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Latar belakang pemikiran dalam tesis ini adalah beratnya beban tugas anggota Polri yang membutuhkan
kesiapsiagaan 24 jam, disebabkan rasio jumlah anggota Polri dengan masyarakat yang masih jauh dari ideal,
karakter masyarakat Indonesia yang heterogen dengan kualitas dan kuantitas kejahatan yang semakin
meningkat, seperti: Terorisme, illegal logging, Illegal mining, illegal fishing, kejahatan terhadap lingkungan
hidup, perjudian, cyber crime, penyalahgunaan narkoba, dan sebagainya. Sementara besaran gaji yang
diterimatidak mencukupinya untuk membiayai kebutuhan hidup yang semakin tinggi. Hal tersebut
memotivasi anggota Polri untuk mencari penghasilan tambahan dengan cara memanfaatkan peluang yang
ada dalam ruang lingkup tugasnya, yang akhimya anggota Polri terjebak dalam berbagai penyimpangan,
sehingga untuk mengatasinya diperlukan upaya perbaikan sistem penggajian. Menyadari akan akar
permasalahan dari penyimpangan yang terjadi tersebut, maka Kapolri Jenderal Sutanto telah mengusulkan
perubahan gaji Polri kepada Presiden RI melalui surat Kapolri No. Pol. : B/1735NI1 tanggal 31 Juli 2006
perihal permohonan kenaikan gaji anggota Polri dan PNS Polri, yang didukung oleh hasil penelitian yang
tertuang dalam Naskah Akademik Kebutuhan Minimal Anggota Polri/PNS Polri. Untuk mendukung hasil
penelitian tersebut dan memberikan gambaran lebih jelas mengenai masalah pembiayaan kebutuhan hidup
yang dihadapi anggota Polri beserta dampaknya, maka penulis melakukan penelitan terhadap Unit
Babinkamtibmas. Penulis memilih unit ini karena seringkali dihindari oleh anggota Polri dan dianggap
sebagai unit yang tidak menjanjikan untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Hal ini disebabkan beban
tugasnya yang cukup berat, sementara peluang untuk mendapatkan penghasilan tambahannya kecil. Namun
kenyataannya sampai saat ini Babinkamtibmas dapat tetap bertahan hidup, menyekolahkan anak, memiliki
rumah dan kendaraan pribadi, dan sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Babinkamtibmas membiayai kebutuhan hidupnya? Masalah penulisan ini merupakan miniatur dari

permasal ahan umum anggota Polri, karenanya diharapkan dapat memberikan manfaat baik secarateoritis
maupun praktis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, namun untuk menunjang penelitian,
diperlukan juga data kuantitatif. Adapun sumber datanyaterdiri dari data primer, yaitu diperoleh melalui
metode pendamatan terlibat dan wawancara babas dengan berpedoman dan data sekunder, yaltu diperoleh
dari pengkajian terhadap dokumen-dokumen dan buku-buku yang berkaitan dengan masal ah penelitian ini.
Masalah penelitian ini adalah pembiayaan kebutuhan hidup Babinkamtibmas di Poisek Serang dengan fokus
penelitian adalah corak pembiayaan kebutuhan hidup Babinkamtibmas di Polsek Serang Dan hasil penelitian
yang penulis lakukan, bahwa Pembiayaan kebutuhan hidup Babinkamtibmas di Poisek Serang dipengaruhi
oleh status perkawinan, banyaknya tanggungan, dan usia Anak dengan tingkat sekolahnya. Corak
pembiayaan kebutuhan hidupnya diperoleh dan gaji yang diterima setiap bulannya yang diberikan oleh
negara dan dari sumber pendapatan tambahan melalui pemanfaatan peranannya dengan cara kerja sama dan
pertukaran ganjaran dengan masyarakat yang berpotensi secara materi. Bagi Babinkamtibmas yang
merangkap dengan tugas utamanya, maka pendapatan tambahan juga diperoleh dari pelaksanaan tugas
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utamanya. Corak pembiayaan kebutuhan hidup Babinkamtibmas di Polsek Serang melalui pemanfaatan
perannyatermasuk penyimpangan pekerjaan dan penyal ahgunaan wewenang, namun hal tersebut terjadi
disebabkan besaran gaji yang ditetapkan pemerintah tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga
anggota Polri tidak termotivasi untuk bekerja dengan baik dalam mencapai tujuan organisasi Polri tetapi
lebih termotivas untuk mengatasi masalah pembiayaan kebutuhan hidupnya. Oleh karenaitu, selama
pemerintah tidak melakukan perbaikan terhadap peraturan penggajian anggota Polri, maka tujuan organisasi
Poiri sangat sulit tercapai dan Poiri akan terus terjebak dalam perilaku penyimpangan.



